BAB 111

METODE PENELITIAN

Metodologi ialah “strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan
analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang dihadapi”.* Berangkat
dari pemikiran di atas, maka yang berkaitan dengan metode penelitian kualitatif dapat
diuraikan beberapa prosedur sebagai berikut :

A. Pola Penelitian

Adapun pola penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pola penelitian kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong penelitian kualitatif adalah :

Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang

dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, tindakan, dan

lain-lain, secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.?

Melalui penelitian kualitatif, maka peneliti dapat mengkaji, menganalisis,
dan mendeskripsikan data serta fakta tentang gambaran tindakan guru bimbingan
konseling MAN Kunir dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak
pada siswa yang mengalami masalah. Sedangkan untuk memperoleh data yang

benar dan dapat dipertanggung jawabkan, disini peneliti akan menggunakan

pendekatan penelitian studi kasus. Penelitian studi kasus itu sendiri, menurut

' Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), hal. 39

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), hal. 6
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Deddy Mulyana adalah “Uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai

aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu

program, atau suatu situasi social”.®

Secara umum studi kasus memberikan akses atau peluang yang luas
kepada peneliti untuk menelaah secara mendalam, detail, intensif dan menyeluruh
terhadap unit sosial yang diteliti. Itulah kekuatan utama sebagai karakteristik
dasar dari studi kasus. Secara lebih rinci Burhan Bungin mengisyaratkan beberapa
keunggulan studi kasus sebagai berikut :

1. Studi kasus dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan
antar-variabel serta proses-proses yang memerlukan penjelasan dan
pemahaman yang lebih luas.

2. Studi kasus memberikan kesempatan untuk memperoleh wawasan
mengenai  konsep-konsep dasar perilaku manusia. Melalui
penyelidikan intensif peneliti dapat menemukan karakteristik dan
hubungan-hubungan yang (mungkin) tidak diharapkan/diduga
sebelumnya.

3. Studi kasus dapat menyajikan data-data dan temuan-temuan yang
sangat berguna sebagai dasar untuk membangun latar permasalahan
bagi perencanaan penelitian yang lebih besar dan mendalam dalam
rangka pengembangan ilmu-ilmu sosial.*

Maka dalam penelitian ini peneliti bermaksud untuk menelaah studi
tentang penanganan kasus yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling MAN
Kunir dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa yang

mengalami masalah.

® Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 201

* Burhan Bungin, (ed.), Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), hal. 23
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B. Lokasi Penelitian

Dikaji dari segi tempat, penelitian ini adalah termasuk dalam jenis
penelitian lapangan (field research). Dari data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambaran dan bukan angka-angka karena dalam penelitian ini menggunakan
metode kualitatif, yang mengambil lokasi penelitian di MAN Kunir Wonodadi
Blitar.

Sedangkan alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena MAN Kunir
merupakan sebuah institusi pendidikan di bawah naungan Kementerian Agama
RI, dengan lokasi yang sangat strategis yakni terletak di poros perbatasan tiga
kabubaten (Blitar, Tulungagung, dan Kediri) dan merupakan satu-satunya
Madrasah Aliyah berstatus Negeri diwilayah Blitar yang berada di lingkungan
dua Pondok Pesantren terkemuka, yaitu Pondok Pesantren Terpadu Al-Kamal dan
Pondok Pesantren Mahajatul Qurro’, sehingga hampir separuh siswanya menjadi
pelajar sekaligus santri di Pondok. Selain itu, peneliti jJuga menganggap perlu
untuk mengetahui bagaimana peran guru bimbingan konseling MAN Kunir dalam
upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa yang mengalami

masalah.
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C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif ini maka “peneliti sendiri atau dengan bantuan
orang lain merupakan alat pengumpul data utama”.® Peneliti disini disebut
instrument kreatif, artinya peneliti sendiri yang harus rajin dan giat menggali
beberapa informasi dan sekaligus peneliti juga sebagai pengumpul, penganalisis
dan pembuat laporan penelitian. Dan tentu juga ditunjang dengan instrument
pelengkap, seperti informan, alat-alat dan catatan lapangan. Dengan instrument
yang kreatif, maka sangat berperan dalam penelitian ini. Bahkan menurut
Sugiyono dalam penelitian kualitatif “the researcher is the key instrument”.® Jadi
peneliti adalah merupakan instrumen kunci dalam penelitian kulitatif.

Berdasarkan jenis penelitiannya, dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian lapangan, yang mengharuskan peneliti untuk hadir langsung di lokasi
atau lapangan penelitian dan “sewaktu berada pada lapangan penelitian, mau
tidak mau peneliti terjun ke dalamnya dan akan ikut berperan serta di dalamnya”.’

Namun apabila disesuaikan dengan fokus penelitian tentang peran guru
bimbingan konseling yang mengambil lokasi di MAN Kunir Wonodadi Blitar,
maka kehadiran peneliti dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan
observasi dan wawancara disini bertindak sebagai pengamat partisipan pasif,

terhadap kinerja yang dilakukan guru bimbingan konseling MAN Kunir dalam

® Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 9

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2010),
hal. 223

" Ibid., hal. 141
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upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa yang mengalami
masalah. Serta hadir untuk membina hubungan baik dengan seluruh civitas

akademika MAN Kunir dalam rangka pengumpulan data yang diperlukan.

D. Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong “sumber
data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya
adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.® Dalam penelitian ini
menggunakan sumber data, yaitu :

1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan
melalui wawancara. Dalam hal ini menggunakan sumber data person dibagi
menjadi dua, yaitu :

a) Primer, data primer adalah “data yang langsung dikumpulkan oleh orang
yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut”.® Dalam penelitian
ini sumber data primernya yakni data yang diperoleh dan dikumpulkan
langsung dari guru bimbingan konseling MAN Kunir Wonodadi Blitar.

b) Skunder, data skunder adalah “data yang tidak secara langsung
dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut”.'?

Adapun data skunder dari penelitian ini adalah data yang diperoleh dan

dikumpulkan dari pihak-pihak lain yang terkait dalam pelaksanaan

& Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 157
° Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 54
" Ibid., hal 54
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bimbingan konseling di MAN Kunir, seperti kepala madrasah, wali kelas,
waka kesiswaan, guru pendidikan agama Islam, tim tatib, staf pegawai,

siswa, dan lain-lain.

2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam atau

bergerak. Dalam hal ini sumber data place dibagi menjadi dua, yang dilihat

dari sifatnya yaitu :

a) Diam, data yang sifatnya diam antara lain diperoleh dari denah sekolah,
tatanan ruang, dan bangunan sekolah di MAN Kunir Wonodadi Blitar.

b) Bergerak, data yang sifatnya bergerak antara lain diperoleh dari kegiatan
siswa, Kinerja guru bimbingan konseling di MAN Kunir Wonodadi Blitar,
proses pembelajaran pengembangan diri, dan lain-lain.

Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka,

gambar, atau simbol-simbol lainnya. Dalam hal ini peneliti ingin memperoleh

data berupa sejarah berdirinya sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan
sarana prasarana, struktur organisasi, dan catatan guru bimbingan konseling
terkait masalah siswa yang berhubungan dengan akhlak dan pelanggaran-

pelanggaran lainnya di MAN Kunir Wonodadi Blitar.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data merupakan “langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
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data”.'* Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan

data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperolah data. Dalam

pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode sebagai berikut :

1. Metode Pengamatan (Observasi)

Metode observasi adalah “alat pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang

diselidiki”.*?

Metode ini digunakan untuk mengetahui lebih dekat tentang obyek

yang diteliti dengan mengamati secara langsung oleh penelitian untuk

mendapatkan data tentang :

a.

b.

Lingkungan MAN Kunir Wonodadi Blitar.

Sarana dan prasarana MAN Kunir Wonodadi Blitar.

Rutinitas kegiatan BK di MAN Kunir Wonodadi Blitar.

Proses belajar mengajar mata pelajaran pengembangan diri di kelas X
MAN Kunir Wonodadi Blitar.

Varian masalah siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar.

Upaya guru BK dalam menangani masalah siswa MAN Kunir Wonodadi
Blitar.

Proses pelayanan BK di MAN Kunir Wonodadi Blitar.

1 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 224
12 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT.Bumi Aksara,
2010), hal. 70
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h. Sikap guru BK terhadap siswa yang bermasalah di MAN Kunir Wonodadi
Blitar.
I.  Perilaku/akhlak siswa-siswi MAN Kunir Wonodadi Blitar.
J. Bentuk kerja sama guru BK dengan guru-guru lain dalam pembinaan
akhlak siswa.
2. Metode Wawancara (Interview)

Metode interview adalah “proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan”.™®

Metode ini digunakan untuk mewawancarai guru bimbingan
konseling, kepala sekolah, wali kelas, guru pendidikan agama Islam, waka
kesiswaan, tim tatib, staf pegawai, siswa dan pihak lain yang terkait untuk
memperoleh informasi yang dipergunakan dalam melengkapi data penelitian
tersebut.

Data yang diperoleh dengan wawancara ini, mengenai informasi
tentang hal-hal yang berkenaan dengan: varian masalah yang dialami oleh
siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar, peran guru bimbingan konseling dalam
upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa yang mengalami
masalah di MAN Kunir Wonodadi Blitar, faktor yang mempengaruhi

keberhasilan guru bimbingan konseling dalam upaya peningkatan internalisasi

3 Narbuko dan Achmadi, Metodologi Penelitian...., hal. 83
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nilai-nilai akhlak pada siswa yang mengalami masalah di MAN Kunir
Wonodadi Blitar, dan lain-lain.
3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang
tertulis. Metode dokumentasi adalah “mengumplkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan
melihat dokumen-dokumen resmi seperti; monografi, catatan-catatan serta
buku-buku peraturan yang ada”. **

Dokumen sebagai metode pengumpulan data adalah setiap pertanyaan
tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian
suatu peristiwa atau menyajikan akunting.

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data tentang :
a. Profil MAN Kunir Wonodadi Blitar.

b. Struktur organisasi BK MAN Kunir Wonodadi Blitar.

c. Data program operasional BK MAN Kunir Wonodadi Blitar.

d. Data guru BK dan seluruh guru serta pegawai MAN Kunir Wonodadi
Blitar.

e. Data siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar.

f. Data sarana dan prasarana MAN Kunir Wonodadi Blitar.

g. Data siswa yang mengalami masalah di MAN Kunir Wonodadi Blitar.

4 Tanzeh, Pengantar Metode....., hal. 66
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h. Catatan penanganan kasus atau masalah siswa MAN Kunir Wonodadi
Blitar.
I. Jadwal mengajar guru BK di kelas X MAN Kunir Wonodadi Blitar.
J. Data sarana dan prasarana di MAN Kunir Wonodadi Blitar.
k. Tata tertib beserta pedoman penskoran poin pelanggarannya di MAN
Kunir Wonodadi Blitar.
4. Catatan Lapangan (Field Note)

Menurut Bogdan dan Biklen catatan lapangan adalah “catatan tertulis
tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka
pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif”.*®

Penemuan pengetahuan atau teori harus didukung oleh data kongkret
dan bukan ditopang oleh yang berasal dari ingatan. Pengajuan hipotesis kerja,
hal-hal yang menunjang hipotesis kerja, penentuan derajat kepercayaan dalam
rangka keabsahan data, semuanya harus didasarkan atas data yang terdapat
dalam catatan lapangan. Di sinilah letak pentingnya catatan lapangan itu.
Dapat dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif “jantungnya” adalah
catatan lapangan.

Dalam hal ini peneliti senantiasa mencatat setiap kejadian saat

melakukan penelitian di MAN Kunir Wonodadi Blitar.

> Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 209
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F. Teknik Analisis Data

Menurut Henry Subiakto analisis data merupakan “analisis terhadap data
yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti melalui perangkat metodologi
tertentu”.® Untuk suatu penelitian eksplanatif, yang bertolak pada suatu hipotesis,
maka bagian ini merupakan tahap di mana si peneliti melakukan pengujian
statistical hypothesis dan research hypothesis tanpa memberikan interpretasi
berdasarkan hal-hal atau teori-teori lain di luar data yang diperoleh.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berpola kualitatif, yang
menurut Bogdan & Biklen dalam bukunya Moleong adalah “upaya yang
dilakukan dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menumukan pola,
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain”.*’

Adapun proses analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
mengadopsi tiga tahapan model alir dari Miles dan Huberman, yaitu :

1. Tahap Reduksi Data

Pada tahap ini peneliti memusatkan perhatian pada data
lapangan yang telah terkumpul. Data lapangan tersebut selanjutnya
dipilih, dalam arti menentukan derajat relevansinya dengan maksud
penelitian. Selanjutnya data yang terpilih disederhanakan, dalam arti
mengklarifikasi data atas dasar tema-tema: memadukan data yang
terbesar, menelusuri tema untuk merekomendasikan data tambahan.

Kemudian peneliti melakukan abstraksi data kasar tersebut menjadi
uraian singkat atau ringkasan.

16 Burhan Bungin, (ed.), Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), hal. 196
7 Moleong, Metode Penelitian..., hal. 248.
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2. Tahap Penyajian Data

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyajian informasi
melalui bentuk teks naratif terlebih dahulu. Selanjutnya, hasil teks
naratif tersebut diringkas ke dalam bentuk bagan yang
menggambarkan alur proses perubahan cultural: dari monokulturalitas
ke interkulturalitas. Masing-masing komponen dalam bagan
merupakan abstraksi dari teks naratif data lapangan. kemudian,
peneliti menyajikan informasi hasil penelitian mendasarkan pada
susunan yang telah diabstraksikan dalam bagan tersebut.

3. Tahap Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Pada tahap ini, peneliti selalu melakukan uji kebenaran setiap
makna yang muncul dari data. Di samping menyandarkan pada
klarifikasi data, peneliti juga memfokuskan pada abstraksi data yang
tertuang dalam bagan. Setiap data yang menunjang komponenen
bagan. Setiap data yang menunjang komponenen bagan, Klarifikasi
kembali: baik dengan informan ada di lapangan maupun melalui
dikusi-diskusi dengan teman sejawat. Apabila hasil klarifikasi
memperkuat kesimpulan atas data, pengumpulan data untuk
komponen tersebut siap dihentikan. Untuk lebih jelasnya mengenai
penjelasan tersebut, lihat bagan di bawah ini.*®

Diagram 3.1
Teknik Analisis Data

Pengumpulan Penyajian

Data / Data

v
Reduksi Kesimpulan:
Data Penggambaran/
Verifikasi

Di dalam penelitian ini, pada tahap reduksi data peneliti membuat uraian

singkat atau ringkasan dari setiap data yang terkumpul saat melakukan penelitian

'8 Bungin, (ed.), Metodologi Penelitian..., hal. 296-297
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di MAN Kunir, hal ini peneliti upayakan agar mudah untuk mengingat kata-kata
kunci dari setiap data yang ditemukan. Kemudian pada tahap penyajian data
peneliti membuat serangkaian hasil data yang diperoleh saat penelitian seperti
hasil wawancara dengan informan kunci yakni guru BK MAN Kunir. Kesemua
hasil wawancara tersebut peneliti sajikan dalam bentuk tabel. Dan peneliti juga
melengkapi penyajian data dengan membuat field note (catatan lapangan) dari
setiap kejadian yang peneliti lihat, dengar dan peneliti alami saat proses penelitian
di MAN Kunir, baik dengan metode wawancara, observasi maupun dokumentasi.
Pada tahap terakhir peneliti membuat kesimpulan (verifikasi) terhadap hasil
penelitian yang mengacu pada fokus penelitian yang telah ditentukan, dengan

kata lain kesimpulan tersebut menjawab dari semua fokus penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan tehnik yang digunakan agar penelitian
kualitatif dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut :

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah adalah instrument itu
sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi

memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian.
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Perpanjangan Kkeikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Menurut Lexy J.
Moleong, jika perpanjangan keikutsertaan itu dilakukan maka akan
membatasi :

Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks,
Membatasi kekeliruan (biases) peneliti,

c. Mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak
biasa atau pengaruh sesaat.*®

oo

2. Ketekunan/Keajekan Pengamatan

Keajegan pengamatan berarti “mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau
tentatif”.”> Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa
yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci. Hal ini berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan pengamatan
dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang
menonjol. Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik
sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor

yang ditelaah sudah difahami dengan cara yang biasa.

19 Moleong, Metode Penelitian..., hal. 327
2% Ibid., hal. 329
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3. Triangulasi

Teknik triangulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu”.?* Dengan cara ini peneliti bisa
menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang sehingga

bisa diterima kebenarannya.

Penerapannya peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara serta data dari dokumentasi dan observasi yang berkaitan.
Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber yang bisa teruji
kebenarannya bilamana dibandingkan data yang sejenis yang diperoleh dari

sumber lain yang berbeda.

Menurut pendapat Denzin yang dikutip oleh Ahmad Tanzeh dalam
bukunya Pengantar Metode Penelitian mengatakan bahwa triangulasi sebagai
tehnik pemeriksaan data dibedakan menjadi 4 macam vaitu :

a. Triangulasi sumber

b. Triangulasi metode

c. Triangulasi penyidik

d. Triangulasi teori??

Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan semuanya

untuk membandingkan. Peneliti hanya menggunakan triangulasi dengan

sumber dan teori, yang menurut Lexy J. Moleong dapat dicapai melalui

*! Ibid., hal. 330
%2 Tanzeh, Pengantar Metode..., hal. 7
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beberapa jalan yaitu memanfaatkan penggunaaan sumber, berarti
membandingkan dan mengecek balik :
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan®

Sedangkan dalam melakukan triangulasi teori peneliti membandingkan
hasil wawancara dengan beberapa teori pakar dalam buku refrensi. Hal ini
peneliti laksanakan dalam memberikan penjelasan banding (rival explanation)
secara ilmiah.

4. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi

Tehnik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.
Pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan
mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang memiliki pengetahuan umum
yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti
dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.
Menurut Lexy J. Moleong, jika hal itu dilakukan maka hasilnya adalah :

a. Menyediakan pandangan kritis,

b. Mengetes hipotesis kerja,
c. Membantu mengembangkan langkah berikutnya,

2 |bid., hal. 331
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d. Melayani sebagai pembanding.?
Dalam melakukan teknik ini peneliti bekerja sama dengan teman-
teman satu penelitian di MAN Kunir juga dengan teman-teman satu

pembimbing skripsi.

H. Tahap-tahap Penelitian
Prosedur dan tahap-tahap yang harus dilalui apabila melakukan penelitian
kualitatif adalah sebagai berikut :

1. Menetapkan Fokus Penelitian

Research Question yang dalam penelitian kualitatif disebut “sebagai
"fokus penelitian”, adalah pertanyaan tentang hal-hal yang ingin dicari
jawabannya melalui penelitian tersebut”.?® Fokus penelitian harus ditetapkan
pada awal penelitian karena fokus penelitian berfungsi untuk "memberi batas"
hal-hal yang akan diteliti. Fokus penelitian berguna dalam memberikan arahan
selama proses penelitian, utamanya pada saat pengumpulan data yaitu untuk
membedakan antara data mana yang relevan dengan tujuan penelitian kita.
Adapun fokus pada penelitian ini adalah :
1) Bagaimana varian masalah yang dialami oleh siswa MAN Kunir

Wonodadi Blitar ?

** Ibid., hal. 334
% Bagong Suyanto dan Sutinah (ed.), Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2007), hal.
170-171
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2) Bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam upaya peningkatan
internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa yang mengalami masalah di
MAN Kunir Wonodadi Blitar ?

3) Apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru bimbingan
konseling dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada
siswa yang mengalami masalah di MAN Kunir Wonodadi Blitar ?

2. Menentukan Setting dan Subyek Penelitian

Setting dan subyek penelitian merupakan “suatu kesatuan yang telah
ditentukan sejak awal penelitian”.?® Dalam penelitian kualitatif, setting
penelitian akan mencerminkan lokasi penelitian yang langsung "melekat"
pada fokus penelitian yang telah ditetapkan sejak awal. Adapun setting dalam
penelitian ini dilaksanakan di MAN Kunir Wonodadi Blitar. Sedangkan
subyek penelitian yang tercermin dalam fokus penelitian ditentukan secara
sengaja. Subyek penelitian ini menjadi informan yang akan memberikan
berbagai informasi yang diperlukan selama proses penelitian. Informan ini
meliputi beberapa macam, vyaitu informan kunci, informan utama dan
informan tambahan. Adapun informan kunci dalam penelitian ini adalah guru
BK MAN Kunir, sedangkan informan tambahannya adalah kepala sekolah,
wali kelas, guru pendidikan agama Islam, waka kesiswaan, tim tatib, staf

pegawai, siswa dan pihak lain yang terkait.

%6 |bid., hal. 171
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3. Pengumpulan Data, Pengolahan Data, dan Analisis Data

Penelitian  kualitatif ~ merupakan  “proses  penelitian  yang
berkesinambungan sehingga tahap pengumpulan data, pengolahan data dan
analisis data dilakukan secara bersamaan selama proses penelitian”.’

Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan
setelah data terkumpul, atau analisis data tidak dapat mutlak dilakukan setelah
pengolahan data selesai. Dalam hal ini sementara data dikumpulkan, peneliti
dapat mengolah dan melakukan analisis data secara bersamaan. Sebaliknya
pada saat menganalisis data, peneliti dapat kembali lagi ke lapangan untuk

memperoleh tambahan data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali.

4. Penyajian Data

Prinsip dasar penyajian data adalah “membagi pemahaman kita
tentang sesuatu hal pada orang lain”.?® Oleh karena itu data yang diperoleh
dalam penelitian kualitatif ini berupa kata-kata yang sering kali disajikan
dalam bentuk kutipan-kutipan langsung dari kata-kata terwawancara sendiri,
seperti hasil wawancara peneliti dengan guru BK MAN Kunir. Selain itu,

hasil penelitian kualitatif dapat disajikan dalam bentuk life history.

2 |bid., hal. 172
2 |bid., hal. 173
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